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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan pada hasil pembahasan, maka simpulan dari penelitian yang 

dilakukan ini adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi terbukti berpengaruh terhadap occupational commitment pada 

pengemudi ojek online di Surabaya. Dengan demikian hipotesis 1 didukung. 

2. Motivasi terbukti berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada pengemudi ojek 

online di Surabaya. Dengan demikian hipotesis 2 didukung 

3. Kepuasan kerja terbukti berpengaruh terhadap Occupational Commitment 

pada pengemudi ojek online di Surabaya. Dengan demikian hipotesis 3 

didukung. 

4. Kepuasan kerja merupakan variabel mediasi atas pengaruh motivasi terhadap 

Occupational Commitment pada pengemudi ojek online di Surabaya. Dengan 

demikian hipotesis 4 didukung. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan  

dan keterbatasan, di antaranya sebagai berikut : 

1. Responden yang membantu mengisi kuesioner sebagian besar hanya dari 

pengemudi ojek online GO-JEK. 

2. Peneliti memiliki keterbatasan untuk bisa mengakses semua jalur dalam 

menjangkau responden. Dalam penelitian ini hanya menjaring responden di 

lingkungan sekitar peneliti. Responden tersebut memiliki kemungkinan belum 

sepenuhnya mewakili populasi yang ada. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan pada simpulan penelitian di atas, maka saran yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk meningkatkan occupational commitment maka sebaiknya manajemen 

ojek online terus meningkatkan motivasi pengemudi ojek online. Motivasi bisa 

dilakukan dengan meningkatkan kesejahteraan pengemudi dengan memberikan 

berbagai fasilitas-fasilitas tertentu untuk pengemudi maupun untuk 

keluarganya. Hal ini perlu dilakukan agar keluarga juga memotivasi pengemudi 

untuk bekerja dengan lebih baik. 

2. Kepuasan kerja pengemudi ojek online juga perlu mendapatkan perhatian, dan 

peningkatan kepuasan kerja tersebut bisa dilakukan dengan melakukan upaya 

agar pengemudi ojek online mencintai profesinya. Cara yang bisa dilakukan 

adalah terus membangun kecintaan pada profesi dengan menekankan bahwa 

profesi pengemudi ojek online memiliki peran penting dalam kehidupan sosial 

karena selain bersifat ekonomis juga membantu masyarakat khususnya 

berhubungan dengan jasa transportasi. Ketika pengemudi ojek online bisa 

mencintai profesinya berarti tingkat pasar pengemudi ojek online semakin 

tinggi dan dampaknya adalah pada tingginya occupational commitment. 

3. Berdasarkan tanggapan responden terhadap motivasi, nilai rata-rata terendah 

pada pernyataan bahwa “Pekerjaan pengemudi ojek online dapat membantu 

responden mendapatkan penghasilan”, sehingga saran yang diajukan kepada 

manajemen perusahaan bahwa sebaiknya manajemen juga memperhatikan 

pengemudi ojek online dengan jumlah layanan rendah dibandingkan sesama 

pengemudi ojek online dan memberikan pelatihan agar lebih termotivasi dalam 

bekerja. Tak cukup dengan pelatihan, pihak manajemen pun disarankan 

memberikan tunjangan – tunjangan atau bonus yang cukup besar di saat target 

terpenuhi. Hal ini perlu dilakukan untuk ikut membantu pengemudi online 

untuk memperbaiki tingkat penghasilan. 

4. Berdasarkan tanggapan responden terhadap kepuasan kerja, nilai rata-rata 

terendah pada pernyataan bahwa “Secara keseluruhan, pengemudi ojek online 

puas menekuni profesi sebagai pengemudi ojek online”, sehingga saran yang 

diajukan kepada manajemen perusahaan bahwa manajemen harus aktif dan 

cepat dalam menyelesaikan masalah dalam lingkup perusahaan seperti keluhan 

lamanya pencarian dana yang dibayarkan konsumen melalui e-Money. 

Manajemen pun wajib menanggung biaya maintenance atau perbaikan 
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kendaraan yang di gunakan untuk bekerja, demi kenyamanan pengemudi dan 

konsumen sehingga kepuasan kerja dapat terpenuhi. 
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